ANALISIS PELAKSANAAN PENGADAAN BARANG DAN JASA
(PENGADAAN LANGSUNG) PADA PT PELABUHAN INDONESIA 11
CAB. TELUK BAYUR KOTA PADANG

TUGAS AKHIR

“Diajukan Kepada Tim Penguji Tugas Akhir Program Studi Diploma 111
Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Ahli Madya”

Oleh

AFRIZAL
2016/ 16134003

PROGRAM STUDI DIPLOMA DIIT MANAJEMEN PERDAGANGAN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2019









SURAT PERNYATAAN

Sava vang bertands tangan di baveah ine :

MNamin - Afrizal

Thi, MasulWIM - 201606134003

TempatTol Lakir @ Guguk, 21 Juli 1997

Program St - Mamagemen Perdagangan (DI

Fukultas : Ekonomi

Alamit : Komplek Peinda T T Gurun Lawel, Lubuk Begalung

Tudul Tugas Akhir  :Analisis  Pelaksanaan  Pengadaan Bamng dan Jasa
{Pengsdasn  Langsang) Pads PT Pelsbohan Indonesa (I
Cabang Teluk Bayur Kota Padang

[erigan ini saye menyntakan bahwa |

I, Tugss akhir saya fm odalabh ssli don belom pemah disjukan untuk
kepentingan akademik baik di Universilas Neger Poadng maupun df
pergusuan tingu Lein.

2, Karvn rulis ind mumi gagasan, rumusan dan pesniking saya sendi tanpa
hartuan pibak lain kecunli arhan pembimbing,

3. Dalam Tugns Akhir ini tidak terdapar karys oty pendapat yang ditulis
aton diterhitkan omng Inun kecuali sebagni acuan afou kutipan dengan
meengikuti oty penalisan karva tulis ilmioh yang lesim.

4, Tuss Akhir ini sah apabiln telah ditandatasgani asli oleh pembsmbing,
timn penguji don ketun program stui,

Memikian pemvetaan inl sayn banl dengsn sesungguhays don apubily
dikemudian harl ads tendnpat dalam pernyataon ind, maka saya bersedia mimerma
surtksi berupa pencabutan gefar akademik yang telah saya peralch karena Tigas
Adchir imi, serta sanks lnfnya sesuni atwran yang berlaku.

Padang  Juli 2019
_I_._,.-"_:I'

(L] = 3 -”:}_r";i
Afrizal
16] 34003



ABSTRAK

Afrizal (16134003) :“Analisis Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa
(Pengadaan Langsung) Pada PT Pelabuhan
Indonesia II Cabang Teluk Bayur Kota Padang.”’

Pembimbing : Abel Tasman, SE., MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa pada PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Kota
Padang dan kendala-kendala apa saja yang dialami saat pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa (pengadaan langsung). Penelitian ini menggunakan metode
analisis pengumpulan data berupa: observasi, wawancara, dan metode deskriptif.
Wawancara yang dilakukan kepada salah satu staf pelaksana pengadaan barang
dan jasa.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa proses pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa yang diterapkan di PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk
Bayur Kota Padang ini sudah sesuai dengan terori dan pengaplikasinnya sudah
terlaksana. Kendala yang ada pada PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk
Bayur ini yaitu dalam eksekusi pengadaan barang dan jasa seperti: kurang
lengkapnya para calon vendor dalam memberikan dokumen persyaratan,
keterlambatan para calon vendor dalam melengkapi dokumen persyaratan, dan
keterlambatan para vendor dalam tahap penyelesaian pekerjaan. Oleh karena itu
untuk mengatasi masalah ini diperlukan dari pihak perusahaan untuk membuat
suatu ketentuan dalam pengajuan dokumen persyaratan seperti: ketentuan yang
mengatur tentang batas waktu untuk melengkapi dokumen persyaratan, lakukan
sistim diskualifikasi untuk para calon vendor yang tidak patuh dengan ketentuan
yang sudah dibuat perusahaan, agar tidak ada pekerjaan yang tidak selesai tepat
waktu.

Kata Kunci: Pengadaan Barang dan Jasa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya dunia pemasaran dewasa ini, maka
semakin tinggi pula tingkat kebutuhan suatu perusahaan terhadap barang
dan jasa. Suatu perusahaan tidak akan mampu memenuhi kebutuhannya
dengan sendiri, perusahaan memerlukan hubungan dan kerjasama dengan
perusahaan lain dalam hal memenuhi kebutuhan perusahaan, dimana
pengadaan barang dan jasa sangat dibutuhkan untuk memastikan setiap
kebutuhan perusahaan tersebut terpenubhi.

Pengadaan merupakan proses bisnis memilih sumber, pemesanan,
dan memperoleh barang/ jasa (Dwi, dkk, 2015). Fungsi penting dalam
setiap perusahaan, setiap perusahaan memerlukan sebuah pasokan barang/
jasa dan pengadaan bertanggung jawab untuk mengaturnya. Jika
pengadaan ditangani secara buruk, maka bisa terjadi hal-hal seperti:
barang- barang tidak akan sampai atau barang salah dikirim, jumlah yang
salah, kualitas buruk, harga yang terlalu tinggi, layanan yang buruk dan
lain sebagainya.

Pengadaan (procurement) merupakan fungsi penting dalam setiap
perusahaan, setiap perusahaan memerlukan sebuah pasokan barang dan
pengadaan bertanggung jawab untuk mengaturnya. Menurut 1 Putu

(2016:36), pengadaan barang dan jasa merupakan komSPnen fundamental



dari tata kelola yang baik bagi suatu instansi atau pemerintah. Jika
pengadaan ditangani secara buruk, barang- barang tidak akan sampai atau
barang salah dikirim, jumlah yang salah, kualitas buruk, harga yang terlalu
tinggi, layanan yang buruk dan lain sebagainya. Menurut Nur dkk, (2017),
pengadaan barang dan jasa identik dengan adanya berbagai fasilitas baru,
berbagai bangunan, jalan, gedung perkantoran, alat tulis yang dilaksanakan
pada sebuah instansi pemerintah. Pengadaan barang dan jasa berdasarkan
(PERMEN BUMN Nomor: PER- 15/ MBU/ 2012, Pasal 1) adalah kegiatan
pengadaan barang dan jasa yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik
Negara yang pembiayaannya tidak menggunakan APBN/ APBD. Bentuk-
bentuk pengadaan barang dan jasa menurut Nur, dkk (2017), yaitu
pengadaan barang dan jasa, Pekerjaan konstruksi, dan Jasa lainnya.

Pengadaan atau pembelian barang sering dipakai untuk menunjuk
hal yang sama. Meskipun demikian, biasanya pembelian merujuk pada
pembelian secara nyata, sementara pengadaan barang dan jasa memiliki
makna yang lebih luas. Pengadaan barang dan jasa bisa meliputi tipe-tipe
pemerolehan yang berbeda (pembelian, rental, kontrak, dan sebagainya)
termasuk juga pekerjaan yang terkait, seperti memilih pemasok (vendor),
bernegosiasi, menyetujui syarat-syarat, memperlancar, mengawasi kinerja
pemasok, penanganan barang, transPortasi, penyimpanan barang dan
penerimaan barang dari pemasok.

Tujuan dari pengadaan barang dan jasa tersebut adalah untuk

menjamin tersedianya barang yang akan digunakan untuk proses produksi,



untuk itulah betapa pentingnya kegiatan pengadaan barang dan jasa untuk
mengadakan dan mengendalikan kebutuhan terhadap barang dan jasa pada
suatu perusahaan dengan prinsip-prinsip pengadaan. Adapun prinsip-
prinsip pengadaan barang dan jasa berdasarkan (PERMEN BUMN Nomor:
PER- 15/ MBU/ 2012, Pasal 1), yaitu: Efisien, Efektif, Kompetitif,
Transparan, Adil dan Wajar, Akuntabel.

PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di bidang
logistik sesuai dengan visi yang telah ditetapkan, dan telah memiliki
banyak proyek kerja di seluruh Indonesia. Perusahaan ini memiliki
berbagai macam bidang dalam proses pengembangannya, salah satunya
adalah divisi pengadaan. Divisi pengadaan ini bertanggung jawab penuh
terhadap segala bentuk kegiatan pengadaan barang dan jasa di PT
Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur. Jenis pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa yang dilaksanakan di PT Pelabuhan Indonesia II Cabang
Teluk Bayur terdidiri dari 7 jenis pengadaan, di atanranya yaitu:
penunjukan langsung, pengadaan langsung, pelelangan, pemilihan
langsung, pembelian langsung, swakelola, dan E-purchasing.

Dalam pelaksanaan pengadaan barang dan jasa, perusahaan
melibatkan pihak eksternal yang disebut dengan vendor, untuk menjadi
penyedia barang dan jasa pihak perusahaan mencari calon vendor melalui
proses tender. Menurut Suci dan Hilma (2015), vendor merupakan suatu

perusahaan atau individu yang mampu untuk menyediakan sumber daya,



baik dalam bentuk barang atau jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan lain.
Berdasarkan penjelasan (Pasal 22 UU Nomor 5 Tahun 1999) tender
merupakan tawaran mengajukan harga untuk memborong suatu
pekerjaanuntuk mengadakan barang-barang atau menyediakan jasa. Pihak
eksternal (vendor) yang dimaksud adalah perusahaan BUMN, anak
perusahaan BUMN, perusahaan terafiliasi BUMN.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di PT Pelabuhan
Indonesia Il Cabang Teluk Bayur, kenyataan di lapangan menyatakan
bahwa ada kendala yang terjadi saat proses eksekusi pelaksanaan
pengadaan barang dan jasa di PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk
Bayur Padang, seperti kurang lengkapnya para calon vendor dalam
memenuhi dokumen persyaratan untuk menjadi penyedia barang dan jasa
di PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang, keterlambatan
para vendor dalam melengkapi dokumen persayaratan untuk menjadi
penyedia barang dan jasa, keterlambatan para vendor dalam tahap
penyelesaian pekerjaan, sehingga menyebabkan pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa menjadi terhambat, dan membuat pelaksana pengadaan
barang dan jasa mengalami kesulitan dalam memproses berkas penawaran
yang dimasukan oleh para calon vendor. Berikut adalah tabel pelaksanaan
pengadaan barang dan jasa (pengadaan langsung) di PT Pelabuhan
Indonesia II Cabang Teluk Bayur Kota Padang tahun 2016 sampai dengan

tahun 2018.



Tabel.1 Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa (Pengadaan
Langsung) dari Tahun 2016-2018

Tahun 2016 2017 2018
Jumlah 2.956.038.650 | 3.092.030.402,55 | 1.413.785.057,46
Anggaran (Rp)
Persentase o o
Pertumbuhan 5% -54%

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur

Berdasarkan Tabel.1 diatas data jumlah anggaran pelaksanaan
pengadaan barang dan jasa (pengadaan langsung) pada setiap tahunnya
mengalami naik-turun. Dimana pada tahun 2017 mengalami peningkatan dari
sebesar 5%. Pada tahun 2018 jumlah anggaran pengadaan barang dan jasa
(pengadaan langsung) menurun sebesar 54%. Jika dilihat berdasarkan Tabel. 1
menjelaskan bahwa anggaran pengadaan barang dan jasa (pengadaan
langsung) di perusahaan mengalami penurunan di tahun 2018. Salah satu
penyebabnya adalah karena permasalahan yang terjadi pada proses eksekusi
pengadaan barang dan jasa, dimana proses penyerahan berkas dokumen
persyaratan yang tidak lengkap dari para calon vendor yang menyebabkan
lamanya proses pelaksanaan pengadaan barang dan jasa sehingga membuat
pekerjaan yang akan dilaksanakan ditahun 2018 ditunda ke tahun 2019 dan
membuat anggaran di tahun 2018 menjadi menurun.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membahas
lebih lanjut mengenai bentuk pelaksanaan pengadaan barang dan jasa di PT
Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang. Sehingga peneliti

mengangkat topik tugas akhir tentang: Analisis Pelaksanaan Pengadaan



D.

Barang dan Jasa (Pengadaan Langsung) Pada PT Pelabuhan

Indonesia II Cabang Teluk Bayur Kota Padang.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pelaksanaan pengadaan barang dan jasa (pengadaan
langsung) di PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang?
2. Apa saja kendala yang dialami saat pelaksanaan pengadaan barang dan
jasa? serta bagaimana cara mengatasi kendala-kendala dalam
pelaksanaan pengadaan barang dan jasa pada PT Pelabuhan Indonesia I1

Cabang Teluk Bayur Padang?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
pengadaan barang dan jasa pada PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk

Bayur Padang.

Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada pihak - pihak yang terkait antara lain:



1. Manfaat Teoritis
a. Akademik
Sebagai sumbangan ilmiah dan juga masukan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang mengenai pelaksanaan pengadaan barang dan jasa.
b. Peneliti
Untuk lebih menyempurnakan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh
selama masa perkuliahan dan membandingkan dengan kenyataan yang
terjadi di lingkungan kerja.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai sumber dan bahan acuan dalam penyusunan tugas-tugas yang
ada serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam penelitian yang
sama, sehingga hasil penelitian tersebut akan menjadi lebih sempurna.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi instansi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bahkan
pertimbangan bagi perusahaan khususnya pada bagian pengadaan
barang dan jasa untuk lebih menyempuranakan pelaksanaan
pengadaan barang dan jasa serta sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan pengadaan barang dan jasa pada PT Pelabuhan
Indonesia II Cabang teluk Bayur sudah sesuai dengan teori dan
pengaplikasiaannya sudah terlaksana dengan adanya 5 proses
pelaksanaan pengadaan barang dan jasa yaitu: (1) pengajuan pengadaan
barang dan jasa, (2) pengadaan barang dan jasa, (3) pengawasan
pengadaan barang dan jasa, (4) aktivitas monitoring pengadaan barang
dan jasa, dan (5) serah terima pengadaan barang dan jasa.

2. Kendala-kendala yang sering terjadi dalam pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa yaitu kurang lengkapnya para calon vendor dalam
memberikan dokumen persyaratan untuk menjadi penyedia barang dan
jasa, keterlambatan para calon vendor dalam melengkapi dokumen
persyaratan untuk menjadi penyeda barang dan jasa, keterlambatan para
vendor dalam tahap penyelesaian pekerjaan.

3. Upaya mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan pengadaan barang
dan jasa yaitu perusahaan meminta kembali para penyedia barang dan
jasa untuk melengkapi persyaratan yang kurang lengkap, menjelaskan

segala ketentuan dalam pengajuan dokumen persyaratan untuk menjadi
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penyedia barang dan jasa bahwa ada ketentuan yang mengatur tentang
batas waktu untuk melengkapi dokumen persyaratan, lakukan sistim
diskualifikasi untuk para calon vendor yang tidak patuh dengan
ketentuan yang sudah dibuat perusahaan agar para calon vendor menjadi
disiplin dalam pelaksanaan pengadaan barang dan jasa. Hal ini dapat
membuat pelaksana atau panitia pengadaan barang dan jasa menjadi
lebih mudah dalam memproses dan mengevaluasi dokumen persyaratan,
sehingga pelaksanaan pengadaan barang dan jasa dapat dengan cepat

dilaksanakan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan membuat ketentuan tertulis yang mengatur
tentang batas waktu untuk melengkapi dokumen persyaratan agar
kendala yang terjadi dalam pengajuan dokumen persyaratan untuk
menjadi penyedia barang dan jasa tidak terjadi lagi.

2. Sebaiknya pihak perusahaan melakukan sistim diskualifikasi untuk para
calon vendor yang tidak patuh dengan ketentuan yang sudah dibuat
perusahaan, agar para calon vendor menjadi lebih disiplin dalam

pelaksanaan pengadaan barang dan jasa.
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